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KOTO TINGGI KECAMATAN GUNUNG EMAS KABUPATEN LIMA
PULUH KOTA PROVINSI SUMATERA BARAT

RORRY RACHMAD ILLAHI
Program Studi Teknik Geologi

SARI

Koto Tinggi, Kecamatan Gunung Emas merupakan salah satu daerah
rawan gerakan tanah di Lima Puluh Kota. Kondisi lereng yang begitu curam
menjadi salah satu penyebab utama di daerah tersebut. Ditambah dengan
pemanfaatan lahan yang kurang sesuai, yaitu dengan dibangunnya pemukiman
pada lereng-lereng tebing yang curam menambah risiko terjadinya longsor yang
dapat menimbulkan korban harta maupun jiwa. Apalagi Kabupaten Lima Puluh
Kota merupakan kabupaten-yang.sedang berkembang salah satunya di bidang
partanian. Ketersediaan informasi yang lengkap dan akurat mengenai zona
kerentanan gerakan tanah beserta kebijakan yang bisa dijadikan dasar dalam
setiap aktivitas pengembangan merupakan hal _yang sangat diperlukan demi
mencegah dan meminimalkan korban. jiwa dan dampak ekonomi yang
ditimbulkan oleh karena itu untuk dapat mengantisipasi hal-hal tersebut perlu
dilakukan pengkajian yang lebih mendalam mengenai potensi bencana gerakan
tanah dengan harapan tidak memperparah kondisi pembangunan yang dilakukan
di daerah tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
topografi pada daerah penelitian, untuk mengetahui pengaruh faktor pengotrol

gerakan tanah.dan untuk perkembangan akan kerentanan pergerakan tanah pada
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daerah. Metodologi yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan hasil dari

nilau pembobotan dari 4 parameter yaitu dari litologi, morfologi, buffer struktur

dan tata gunalahan. Berdasarkan dari hasil pengolahan data didapatkan output

Vi
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BAB 1

PENDAHULUAN

knya dari

Dari hasil
anjang dari
ang terdiri dari
basah, yang
dan lain-lain.

jian selatan yang

Bencana merupakan peri angkaian peristiwa yang mengancam
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan , baik
oleh faktor alam atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa, keusakan lingkungan, kerugian harta
benda, dan dampak psikologis (UU No. 24 Tahun 2007).

Studi kasus pada penelitian ini adalah pergerakan tanah pada daerah yang

diteliti tersebut. Gerakan tanah adalah perpindahan material pembentuk lereng
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berupa batuan, bahan rombakan, tanah, atau material campuran yang bergerak
kebawah atau keluar lereng (Vernes, 1996)

Geologi mitigasi bencana merupakan studi yang mempelajari tentang

kejadian bencana a dari itu, penelitian

< “Vynnanany,

ini diha akan tanah
pada daerah f yang harus
dilakukan '

gelar S1 Prodi Teknik Geologi di Perguran Tinggi Universitas Islam Islam Riau.
Sedangkan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut ;

1. Untuk mengetahui topografi pada daerah penelitian.

2. Untuk mengetahui pengaruh faktor pengotrol gerakan tanah.

3. Untuk perkembangan akan kerentanan pergerakan tanah pada daerah
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Menambah pengetahuan tentang studi geologi mitigasi bencana dan

1.5 Batasan Penelitian
Batasan penelitian ini untuk mengetahui perkembangan kerentanan

pergerakan tanah berdasarkan analisis faktor pengontrol pada daerah penelitian.

1.6 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian
Secara dami nistrasi daerah penelitian terletak pada daerah Koto Tinggi,

Kecamatan Gunung Emas, Kabupaten Lima puluh kota, Provinsi Sumatera Barat.
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Dimana letak koordinat daerah penelitian ini antara koordinat 0°25°28,71”LU -

0°22°14,52”LS dan 100°15°44,10”BT - 100°50°47,80 BT Jarak untuk

menempuh lokasi penelitian dari Pekanbaru adalah 250 Km menggunakan
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Daerah penelitian

Gambar 1. 1 Lokasi Daerah penelitian

1.7 Jadwal Penelitian

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 — Desember 2021

dengan jadwal penelitian yang telah dibuat terlebih dahulu (Tabel 1.1)
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

dua wilayah fi 3 3 e Kitan tersier, dan
wilayah da Day filayah pegunungan
vulkanik me sampa atan, te a patahan semongko

pada tengahnya. Seda tan 1i : ; ang dibagian timur

Kecamatan Gunung Emas, Kabupe Puluh Kota, Provinsi Sumatra Barat.
Secara fisiografis daerah penelitian merupakan daerah berupa perbukitan rendah

hingga perbukitan curam dengan ketinggian berkisar 525 — 1025 meter diatas

permukaan laut yang digolongkan ke dalam zona fisiografi Jajaran Barisan.
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Gambar 2. Ge a (Sandy, 1985)
fs)
2.2 Geologi g KANB P\R\)
Secara n n n belakang busur
o L]
(back arc Basin) y. aparan sunda di Baratdaya
Asia Tenggara (Hedric I 3 ngan ini terbentuk akibat
penunjaman lempeng Samudra Hin ng bergerak relatif ke arah Utara dan

menyusup ke bawah lempeng Benua Asia.

Cekungan Sumatra Tengah terbentuk pada awal Tersier dan merupakan
seri dari struktur half - graben yang terpisah oleh blok horst yang merupakan

akibat dari gaya ekstensional yang berarah Timur — Barat.

Batuan Tersier tersingkap dari Bukit Barisan di sebelah Barat Sumatra hingga ke
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dalam pantai Timur Sumatra. Pada beberapa daerah halft graben ini diisi oleh
sedimen clastic non- marine dan sedimen danau (Eubank dan Makki 1981 dalam

Heidrick, dkk., 1993).

]

MM% SKALA | ;50000
meter

..................

7

o - :-; H =
- e =] -
R nG i merah Penelitian
| od | ::n::::.:wtda il ko { sisa- sisa | —— i
T ANGGOTA BA A . (1 RARRN forv Ay
Tmal kB"|I;I-I‘l;:ﬁiI:;lM“aLT:| ng 'mcpE = Bmuympiﬁwih
Gambar 2. 2 al asarkan stratigrafi
Regional menu S r, TC, amin, (1995)
Cekungan Sumatra Ten asimetri yang berah Baratlaut —

tenggara. Cekungan Sumatra Tengah bagian Baratdaya dibatasi oleh Bukit
Barisan, bagian Baratlaut dibatasi olen Tinggian Tigapuluh dan bagian
Timurlaut dibatasi oleh Keraton Sunda.

Berdasarkan Stratigrafi lembar Padang berdasarkan kastowo, Gehard W,

Leo, Gafoer, TC, amin, (1996). Pada gambar (2.2) Formasi yang didapatkan di
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daerah penelitian adalah Tuff Batuapung dan Andesit (basal) (Qpt), Batupasir

Miosen (Tsc), Andesit (basal tersier) (Ta), Batuan Malihan Karbon (Cs).

\

o

"N
SN

W
N

PEREM
PERMIAN

s
KARBOV 8%

Gambar 2. 3 Stratigrafi lembarp dasarkan kastowo, Gehard W, Leo,

Gafoer, TC, amin, (1996)

2.3.1 Tuff Batu Apung Andesit ( Qpt)
Berumur plistosen. Tuf batuapung umumnya terdiri dari serabut — serabut
gelas, terdapat lapisan pasir yang kaya akan kuarsa, batuan tuf ini mungkin

berasal dari erupsi terakhir kaldera maninjau atau erupsi celah yang hubungannya
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dengan jalur sesar besar sumatra ( Westerveid, 1953), batuan andesit terdiri dari
aliran — aliran yang tak teruraikan lahar, fanglomerat dan endapan kolovium yang

lain berasal dari gunung api strato yang terbentuk kerucut dan kurang mengalami

2.3.2

pasir kuarsa

dengan sisipa glomerat. Pada le ok dinar Anggota Bawah

n dan beberapa

bukit — bukit g lebi : esit ini sementara

ke batupasir meta lunak yang sebagian besar terdiri dari butir — butir kuarsa.
Dalam matrik lempungan, kuarsit kompak dan konhlomerat kuarsa. Dilembar

solok dinamakan anggota Filit dan Serpih formasi Kuantan.

2.4 Tektonik dan Struktur Geologi Regional

Perkembangan struktur pada cekungan Ombilin dikontrol oleh pergerakan
Sistem Sesar Sumatera yang membuat sesar tua yang telah terbentuk ditimpa oleh

sesar yang lebih muda oleh sistem sesar yang sama (Situmorang, dkk., 1991).

10
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Menurut Situmorang, dkk.(1991) keseluruhan geometri cekungan Ombilin
memanjang dengan arah umum barat laut—tenggara, dibatasi oleh sesar berarah

barat laut-tenggara Sitangkai di utara dan sesar Silungkang di selatan yang

Ombilin :

Sitangkai dan Sesar Silungkang yang h baratlaut-tenggara yang mana sistem
sesar yang berarah utara-selatan dapat berbaur dengan sistem sesar yang berarah
baratlaut-tenggara. Adanya fase ekstensional dan kompresional yang ditemukan
pada jarak yang sangat dekat merupakan fenomena umum untuk cekungan
Ombilin yang merupakan cekungan strike-slip. Cekungan ini mengalami
pergantian fase ekstensional pada satu sisi yang diikuti oleh pemendekkan pada

sisi yang lain.

11
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x’. é‘. Ceku Ombilin (Situmorang dkk, 1991)
'
r' -
Gambar : ] ce . atera Barat
& &7
¢ <
Hastuti, d ’Ji - "'"' 5 fase tektonik yang

bekerja pada Cekung Q ‘ ‘“"ﬂb aruhi pola struktur pada
ntt,m 2.6). Lima fase tektonik yang terjadi
pada cekungan Ombilin menurut . (2001), yaitu :

1. Fase tektonik pertama (F3grnt) berlangsung awal Tersier berupa fase

Cekungan Ombilin (Gamba

uti,
tektonik ekstensif bersamaan dengan terbentuknya sistem tarik pisah
berarah baratlaut-tenggara yang merupakan awal terbentuknya cekungan
Ombilin. Bersamaan dengan membukanya cekungan, terbentuk endapan
kipas aluvium Formasi Brani menempati lereng-lereng tinggian batuan
dasar dan terbentuk endapan rawa Formasi Sangkarewang di bagian
tengah cekungan.

2. Fase tektonik ke dua (F4brn) berlangsung sejak Eosen berupa fase

12
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kompresif dengan terbentuknya sesar-sesar berarah utara-selatan. Selain
fase kompresif dibeberapa tempat terdapat daerah ekstensif yang
menyebabkan penurunan dasar cekungan yang cepat dan diimbangi pula
oleh pengendap

an sedimen yang seimbang, menyebabkan pelongsoran-

.
=

ara di daerah
kembali sesar-

aik yang terjadi

6swtk) berarah

r berarah utara-

i, &L UEY

galami reaktifasi

relatif utara- selatan sejak Miosen awal. Fase ini
mengakibatkan terbentuknya sesar-sesar berarah barat-timur. Selain itu,
fase ekstensif ini mengakibatkan terjadinya Sesar Tanjung Ampalu berarah
utara-selatan yang kemudian diikuti dengan fase genanglaut. Pada Miosen
Akhir terjadi fase kompresif (F7ombek) berarah relatif barat-timur yang

menghasilkan sesar- sesar berarah timurlaut-baratdaya.

13
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AGE (Hastuti, dkk., 2001)
TEGASAN KETERANGAN
w ol=E-W M::::"y‘:: umm'mﬁhﬂ kembali,
w E (F7ombek) dan sesar timur faut (Sesar Ombilin|
Z\|5 . Sesar Muaro)
- (F7omben) Fase ekstensif. Terbentuknya sesar berarah
(&) barat-timur (Sesar Tanjunggadang, Sesar Parambahan)
9< > : . jakibatkan sesar Tanjung Ampalu berarah
=z 01=NEE - SSW e ok e aalig
w (F7omben)
o8 dan ({ )
fb‘u AL fase
wl oo berarah N-S|
e dan Sapan)
i Takung)
s o1 =NE - SW . k.
=7 ) : 3 1 dik ntuknya
e si berarah N-S.
membentuk
|
O’ . pisah
= rakung 42
=
= AL =
F r— —
I 2 .
| & 2o S
| o : -
‘ M E=1= il .
nelit
Gambar 2. ﬂ?g@ﬁfm t penjelasan Hastuti,

Gambar 2. 6 Skema evolusi tektonik cekungan tarik pisah Ombilin, Sumatera
Barat menurut Hastuti, dkk. (2001). (A) Kapur-Tersier Awal (B) Paleosen (C)
Miosen Awal (D) Plio-Pleistosen.

14
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2.5 Geomorfologi Daerah Penelitian
Secara geomorfologi daerah ini merupakan daerah Dataran Vulkanik agak

landai — Landai dan Perbukitan Vulkanik Agak Curam—Curam. Pada bentuk asal

menjadi dua faktor, yaitu :

2.7.1 Faktor Geologi.

a. Kemiringan Lereng

Parameter kelerengan, merupakan tingkat kemiringan yang tercermin
dalam morfologi. Semakin besar tingkat kelerengan pada umumnya akan

semakin menambah kemungkinan terjadinya gerakan tanah pada suatu daerah.

Hal ini juga berhubungan dengan adanya gaya gravitasi yang menarik massa
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batuan dari atas kebawah. Semakin tinggi tingkat kelerengan maka batuan akan
semakin mudah tertarik ke bawah sehingga mengakibatkat terjadinya gerakan
tanah. Untuk setiap parameter mempunyai nilai / bobotnya sendiri — sendiri

Adapun bentuk Perubahan topografi disebabkan beberapa faktor Antara lain:

mempunyai kemungkinan yang ke uk terjadi gerakan tanah. Sedangkan
litologi dengan resistensi yang rendah seperti soil lebih berpotensi untuk terjadi

gerakan tanah

16
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2.7.2 Faktor Non Geologi

a. Tataguna Lahan

Parameter tataguna lahan, adalah hasil budaya yang dihasilkan oleh

manusia. Bebe

terjadi pergeraka younaan la eng vegetasi. Vegetasi
merupakan sega ] , yang ada di agai contohnya

rumput dan ar. Vegetasi juga berpengar ap tingkat ketabilan

2.8 Klasifikasi Gerakan Tanah

Ada 5 jenis klasifikasi gerakan tanah, yakni: longsoran, pergerakan blok,
runtuhan batu, rayapan tanah, dan aliran bahan rombakan. Jenis longsoran
translasi dan rotasi paling banyak terjadi di Indonesia. Dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Lereng asli

bergeraknya massa tanah

dan batuan pada bidang Massa tanah
. . -~ Yo bergerak

gelincir berbentuk rata =

atau menggelombang

Longsoran | Translasi

17
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landai.

bergeraknya tanah dan

batuan pada bidang

gelincir berbentuk

cekung. Gerakan ini
emiliki litologi

‘ q
a® "m-.-““g_\‘g
Sindahan batlian

Lereng ash
~

~ ”
b P Massa tanah
>~ _ yang bergerak

Rotasi o T

‘@a“'

RTE S B 0

L )

1111)

)
Y
<

Aliran Bahan Rombake

volume dan tekanan air,
dan jenis materialnya.

Tabel 2. 1 Klasifikasi Gerakan Tanah

2.9 Jenis Tanah yang Bergerak

Jenis tanah yang bergerak dibagi menjadi dua jenis yaitu, Batuan dan Tanah
(Varnes, D.J., 1978).
A. Batuan (rock) adalah material yang terbentuk secara alami, terkonsolidasi

atau tak terkonsolidasi yang terdiri dari dua atau lebih mineral-mineral, atau
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kadang sebuah mineral, dan mempunyai komposisi kimia atau mineral yang

tetap. Batuan dasar (bedrock) adalah batuan yang belum mengalami

pelapukan, secara alami berada di tempat aslinya (insitu).
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BAB IIT

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan | Penelitian

1.

2.

GPS, mengeplot titik lokasi pengamatan.

Peta Topografi, menunjang kegiatan pengambilan data dengan mengplot
lokasi pengamatan.

Kompas, Pengambilan arah foto dan menghitung nilai kelerengan pada

daerah penelitan.
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4. Kamera, Pengambilan gambar pasca kejadian gerakan tanah maupun pra
kejadian.

5. Laptop, Pemerosesan data dalam software Arcgis 10.1.

. ahap Persiap W
o ‘m‘\ “‘\\“ ..Q‘ penelitian

-
s

\@‘

pernah terjadi
atan yang kerap

1 kecamatan X

AuNENY

terjadi ben
Koto Diatas Silitonga dan

Kastowo, 19

N Y )

B. Perizina

Perizinan sung dari pihak

4

fakultas teknik,

kegiatan penelitian dalam penjelasan mengenai keadaan wilayah pada daerah yang
di analisa secara keseluruhan dari hasil penelitian yang serupa pada daerah yang

terdahulu.

3.4 Tahap Pengumpulan data
Untuk memenuhi kebutuhan data dalam penelitian dilakukan

pengumpulan data terhadap objek yang diteliti dalam rangka mendapatkan

21
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gambaran mengenai suatu data dalam bentuk primer dan sekunder pada lokasi

penelitian. Adapun cara perolehan data sebagai berikut.

3.4.1 Data Primer

yang dijumpai

an atau jurnal

B.

menggunakan
kamera. Pengukuran data menggunakan alat seperti
kompas geologi untuk pengukuran kemiringan lereng (slope). Pengambilan conto
batuan dengan menggunakan palu geologi.

Secara teknis urutan pengambilan data yang dilakukan pada saat observasi
lapangan adalah sebagai berikut :

- Penentuan titik pengamatan pada peta dasar dengan skala 1: 12.500

- Pengamatan kondisi singkapan terjadinya gerakan tanah.
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Pengamatan dan pengambilan data singkapan batuan.
Pengambilan dokumentasi berupa foto pasca kejadian maupu sebelum

kejadian gerakan tanah.

elitian seperti
pokan sesuai

penggunaan

ACAGY

adinya bencana

bl L L LY

@

o Software ini sangat efisien untuk

LI 5

ukup sederhana.

pembuatan peta dan carap
Data DEM (Digital Elevation Model)

Digital Elevation Model (DEM) merupakan bentuk penyajian ketinggian
bumi secara digital. DEM terbentuk dari titik-titik sample yang memiliki
nilai koordinat 3D (X, Y, Z). Titik sample merupakan titik-titik yang didapat
dari hasil sampling permukaan bumi. Hasil sampling permukaan bumi

didapatkan dari pengukuran atau pengambilan data ketinggian titik-titik
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yang dianggap dapat mewakili relief permukaan bumi. Data DEM ini

bertujuan untuk menghasilkan peta kelerangan pada daerah penelitian sesuai

batas yang telah ditentukan sebagai objek dalam penelitan.

peta kelerengan, dan peta tata guna lahan yang telah didapatkan pada saat
pengumpulan data.
3.5.2 Perhitungan nilai bobot faktor pengontrol

Perhitungan nilai bobot pada faktor-faktor pengontrol, meliputi kondisi

geologi dalam bentuk peta litologi, kelerengan, dan tata guna lahan, sesuai
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pengaruhnya yang menyebabkan gerakan tanah terjadi. Menggunakan rumus

pembobotan :

ARANNE

&
"
ry
g
."1
e,
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Ny R

,
e
“

¥
/

x @
47
v

Skema Pemerossesan Data
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3.6 Bagan Alir Penelitian
Bagan alir penelitian memperlihatkan susunan kegiatan dari tahap awal

hingga akhir dalam penyusunan penelitian. Berikut Bagan alir penelitian dapat

dilihat pada tabe

. S
#1811y

Tahap Analig

Hasil Analis!

|2
»
=
»

\Z
=
s
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

pengamatan
langsung ¢ pangan. Secara penelitan ari perbukitan
landai hingga . % % penelitian berada
pada bagia aya yaitu ) an/aut dan elevasi
ermukaan laut.

70% ) .

Berdas ek morfografi,

yenelitian, maka

AERAERA

Satuan Geomorfologi - -
Bentuk Lahan Litologi

Dataran Vulkanik Andesit, Batupasir
. . Vulkanik
Agak Landai - Landai Tuff
Perbukitan Vulkanik ) Andesit, Tuff
Agak Curam - Curam 128125 m Vulkanilk BatuPasir

Gambar 4. 1 Modifikasi bentuh lahan Van Zuidam ( 1979 )

A. Satuan Geomorfologi Dataran Vulkanik agak landai — Landai

Satuan ini menempati 30% pada daerah penelitian. Pada satuan ini memiliki
kemiringan lereng yang landai hingga agak landai, dengan kemiringan lereng 7%
- 15% dengan elevasi 718.25 m — 812.5 m. Litologi penyusunnya berupa
Batupasir dan lapili tuff. Vulkanik merupakan morfogenetik yang terdapat pada
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satuan ini. Bentuk lahan dataran vulkanik ini ditunjukan pada gambar 4.1 sebagai

berikut :
/-/
~— | N300E S125E
oy
Gamba Ge
B. Satuan fologi rbljki a ulkani
Satua e in:
luas sekitar 70% kesel n.

kemiringan 1 a@gﬁl\; N ﬁR@

30% - 70%
batuandesit, ba 1
pada satuan ini. B

sebagai berikut :

29

gak Landai

uram
an ini memiliki
an ini memiliki
miringan lereng
yusunnya berupa
etik yang terdapat
an pada gambar 4.2
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Gambar 4. 3 Satuan Geomorfologi Perbukitan Vulkanik Agak Curam — Curam

4.1.2 Satuan litologi daerah penelitian

Satuan litologi daerah penelitian disusun berdasarkan analisis serta acuan
pada geologi regional daerah penelitian. Pembuatan batas satuan batuan daerah
penelitian menggunakan metode freehand dan arah strike/dip yang mengacu
berdasarkan hasil observasi sebaran batuan langsung di lapangan secara dominan
dan geologi regional. Maka berdasarkan, hasil. pemetaan dan analisa di daerah
telitian, dapat dibagi menjadi 3 satuan batuan dari tua ke muda, antara lain yaitu ;
1. Andesit (A).
2. Satuan Batupasir(SBP).
3. Lapili Tuff (L-T).

A. Andesit (A)

Satuan ini terletak dibagian barat laut dan Tenggara daerah penelitian yang
tersebar sekitar 40% . Satuan Andesit ini memiliki 1 jenis litologi yaitu andesit
dimana analisis litologi dibagi menjadi dua yaitu analisis makroskopis dan

analisis mikroskopis. Analisis litologi tersebut dijelaskan sebagai berikut :

Berdasarkan analisis makroskopis data yang didapat di lapangan, andesit ini
memiliki warna lapuk coklat kehitaman, warna segar abu — abu kehijauan, Tekstur
dari batuan ini terdiri dari : kristalisasi hipokristalin, granulitas porfiritik, kemas

equigranular, dan kenampakan batuan ini yaitu ekstrusif. Struktur pada singkapan
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batuandesit ini merupakan massif dengan kekompakan keras serta tidak
ditemukannya kontak antar batuan.

Singkapan ini terdapat di pinggir tubuh sungai, badan sungai dan juga di
tepi bukit yang agak curam hingga curam. Singkapan andesit ini dapat dilihat pada
gambar 4.4. Memiliki komposisi. mineral berupa Kuarsa (5%), Feldspar (20%),
Plagioklas(55%), Biotit (15%), dan opak (5%).

Gambar 4. 4 Satuan andesit ST 20. (A) Kenampakan singkapan dari jauh, (B)
kenampakan singkapan dari dekat.

B. Satuan Batupasir (SBP)
Satuan ini terletak dibagian tengah daerah penelitian yang tersebar sekitar

40% dari Utara hingga Selatan daerah penelitian.

Satuan Batupasir ini memiliki 3 jenis litologi yaitu batupasir lithic wacke,
lithic greywacke dan subarkose dimana analisis litologi dibagi menjadi dua yaitu
analisis makroskopis dan “analisis.. mikroskopis. Analisis litologi tersebut

dijelaskan sebagai berikut :.

A. Berdasarkan analisis makroskopis data yang didapat di lapangan, batu
pasir lithic wacked memiliki warna lapuk coklat kehitaman, warna segar
kuning keabuan, besar butir pasir halus, kemas tertutup, permeabilitas
buruk, dan bersifat tidak karbonatan serta memiliki kekerasan agak keras,
memiliki struktur sedimen masif. Singkapan batupasir lithic wacke Dapat

dilihat pada gambar 4.5. Memiliki kandungan mineral berupa Kuarsa
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(40%), Feldspar (5%), Mud (45%), Opak (5%), litik (5%), Butir berukuran
<1/256 — 1/8 mm (clay-very fine sand).

B. Berdasarkan analisis makroskopis data yang didapat di lapangan, batu
pasir lithic wacked memiliki warna lapuk coklat kehitaman, warna segar
kuning keabuan, besar-butir pasir_halus, kemas tertutup, permeabilitas
buruk, dan bersifat tidak karbonatan serta memiliki kekerasan agak keras,
memiliki struktur sedimen masif. Singkapan batupasir lithic wacke ini
dapat dilihat pada garabar4.6. Memiliki kandungan mineral berupa Kuarsa
(50%), Feldspar (10%), dan Opak (10%), Mud (25%), Litik (5%), Butir
berukuran <1/256 — 1/8 mm (clay-very fine sand).

C. Selanjutnya berdasarkan analisis makroskopis data yang didapat di
lapangan, batupasir Subarkose memiliki warna lapuk kuning kecoklatan,
warna segar abu abu kekuningan, besar butir pasir halus, kemas terbuka,
permeabilitas buruk, dan bersifat tidak karbonatan serta memiliki

kekerasan agak keras, memiliki struktur sedimen massif. Singkapan batu

pasir subarkose dapat dilihat di gambar 4.7. Butiran terdiri dari Kuarsa
(70%), Feldspar (5%); Opak (5%), Mud (10%), Litik (10).

Gambar 4. S batupasir lithic wacked ST 65. (A) Kenampakan singkapan dari
jauh, (B) kenampakan singkapan dari dekat.
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20% dari barat hingga timur. Satuan b'atul'aplh-tuff ini memiliki satu jenis litologi

yaitu lapili tuff dimana analisis litologi menggunakan analisis makroskopis.

Secara makroskopis komposisi mineral penyusun dari batuan ini terdiri
dari ash (60%), lapili (30%), dan Block and Bomb (10%), setelah diklasifikasikan
menggunakan segitiga IUGS berdasarkan diagram batuan piroklastik (Fisher &
Schminke, 1984) nama batuan ini yaitu Lapili-tuff. Kenampakan batutuff di
daerah penelitian dapat ditunjukan pada gambar 4.8
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Gambar 4. 8 Singkapan lapili tuff Kuarter ST 12. (A) Kenampakan singkapan
dari jauh, (B) kenampakan singkapan dari dekat.Analisis Bobot Faktor Gerakan
Tanah

4.1.3 Faktor Internal

A. Satuan Geomorfologi

Pada daerah penelitian geomorfologi dibagi menjadi tiga satuan yaitu
Satuan Geomerfologi Dataran Vulkanik agak landai — Landai dan Satuan
Geomorfologi Perbukitan Vulkanik Agak Curam—Curam. Satuan Geomorfologi
Dataran Vulkanik agak landai-— Landai menempati 30% pada daerah penelitian.
Pada satuan ini memiliki kemiringan lereng yang landai hingga agak landai,
dengan kemiringan lereng 7% - 15% dengan elevasi 718.25 m — 812.5 m. dan
Satuan Geomorfologi Perbukitan Vulkanik Agak Curam—Curam mendominasi
daerah penelitian, diperkirakan satuan ini memiliki luas sekitar 70% dari
keseluruhan daerah penelitian. Pada satuan ini memiliki kemiringan lereng yang
agak curam hingga curam, dengan kemiringan lereng 15% - 70% dengan elevasi
600 m — 128.5 m. Dapat dilihat pada (Gambar 4.9) peta morfologi daerah
penelitian dibawah ini. Untuk skor pembobotan dapat dilihat pada (Tabel 4.1).

34



UNIVERSITAS ISLAM RIAU

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI
PEKANBARU
2022

Kilometer

DISOSI R B
R gL

KEFFRANGAN

PENAMPANG GEOMORFOLOGI A - A* E2] -sows EIvp—

Gambar 4. 9 Peta morfologi daerah penelitian

4 Intensitas Kepentingan
Parameter Satuan Geomorfologi SR
Derajat Nilai Skor
Perbukitan Vulkanik Agak Curam — -
Tinggi 0,4
Curam
Dataran Vulkanik Agak Landai - Landai Rendah 0,2

Tabel 4. 1 Parameter Satuan Geomorfologi daerah penelitian

B. Litologi Batuan

Daerah penelitian terdiri dari lima satuan litologi batuan, adapun susunan
litologi dari tua ke muda antara lain sebagai berikut, litologi Batugamping,
Andesit, litologi Konglomerat, Batulanau Menyerpih, dan Batulanau dapat dilihat
pada (Gambar 4.10) dibawah ini. Untuk skor pembobotan litologi dapat dilihat
pada (Tabel 4.2).
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PETA LITOLOGI

DAERAH KOTO TINGGH, KECAVATAN GUNUNG EMAS,
KABUPATEN LIMA PULUH KOTA,
PROVINST SUMATRA BARAT

(SKALAL: 1250
0 1 2
Kilometer

ISR 11
RORRY RACHVLAD ILLAHL
183610670

Tependa :

- ~ Kot [FF] -siokia
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i

Gambar 4. 10 Peta litologi batuan daerah penelitian

) g Intensitas Kepentingan
Parameter Litologi o
Derajat Nilai Skor
Tuff Tinggi 0,3
Batupasir Sedang 0,2
Andesit Rendah 0,1

Tabel 4. 2 Parameter Litologi dacrah penelitian

C. Struktur Geologi

Untuk faktor struktur geologi pengolahannya hanya berdasarkan pada
interpretasi peta topografi dan analisa pola kelurusan pada data DEM (Digital
Elevation Model), didapatkan dengan arah yaitu Baratlaut — Tenggara (Gambar
4.11). Untuk skor pembobotannya dapat dilihat pada (Tabel 4.3)
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PETA POLA BUFFER STRUKTUR
DAERAH KOO 1INGGI,
KECAMATAN GUNUNG EMAS,
KABLUPATTN 1LIMA PUILUT KOTA,
PROVINSI SUMATRA BARAT
l N
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SKALA 112,500
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RORRY RACHWAD ILLAHI
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asi

Gambar 4. 11 Peta buffer struktur dacrah penelitian

. Intensitas Kepentingan
Parameter Struktur Geologi L

Derajat Nilai Skor

<50 m TingQi 0,5
50-100m Cukup Tinggi 0,4

100 - 150 m Sedang 0,3

150 —-200 m Cukup Rendah 0,2

>200 m Rendah 0,1

Tabel 4. 3 Parameter Struktur Geologi daerah penelitian.

4.1.4 Faktor Eksternal
A. Tata Guna Lahan

Berdasarkan dari data citra satelit google earth yang diperoleh dengan cara

digitasi, tata guna lahan untuk daerah penelitian terbagi menjadi 5 kawasan. Untuk
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kawasan Pemukiman (ungu) 5,5% yang hampir menyebar diseluruh daerah
penelitian, Sawah menyebar seluas 8,3% (berwarna merah muda) pada bagian
Barat Laut — Tenggara dan Barat Daya daerah penelitian, Lahan kosong

merupakan tata guna lahan yang luasnya sebesar 3% (berwarna biru) berada pada

primer. b@
bagian 1 ‘ pada daerah
litian. Lebih
. Untuk skor

N
<O
>
S
SKALA 1:12.500
sz s ow
| = m ——
Meters
DISUSUN QLT :
RORRY RACHMAD TLLAHT
153610670

Kecterangan :

A{-\ N ﬁ‘a :
A N
X N H

o ez

Gambar 4. 12 Peta tata guna lahan daerah penelitian
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Parameter Tata Guna Lahan

Intensitas Kepentingan

Derajat Nilai Skor

da Permen PU

e  Morfologi Dataran Vulkanik Agak Landai - Landai bobot 0,2 (A)

e Litologi Andesit bobot 0,1 (B)

e  Struktur geologi buffer 150m — 200m bobot 0,2 (C)
e Tata guna lahan Hutan Sekunder bobot 0,2 (D)
e Perhitungan : H (BOBOT) = (3xA) + (2xB) + (1xC) + (1xD)

= (3x0,2) + (2x0,1) + (1x0,2) + (1x0,2)
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=0,6+0,2+0,2+0,2
=1,2

bobot kepentingan berkisar antara 1,00 —

Berdasarkan pada Permen PU No.22/PRT/M/2007 daerah yang memiliki

1,69 termasuk dalam zona kerentanan

gerakan tanah re berada pada zona ini

‘In
< ‘\\\\\\‘ (]

Satuan Geomorfologi Perbukitan Vulkanik Agak Curam - Curam
bobot 0,4 (A)

Litologi Tuff bobot 0,3 (B)

Struktur geologi buffer SO0m — 100m bobot 0,4 (C)

Tata guna lahan sawah bobot 0,4 (D)

Perhitungan : H (BOBOT) = (3xA) + (2xB) + (1xC) + (1xD)

= (3x0,4) + (2x0,3) + (1x0,4) + (1x0,4)
—1,2+0,6+04+04
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=2,6

e Satuan Geomorfologi Perbukitan Vulkanik Agak Curam - Curam
bobot 0,4 (A)

e Litologi Tuff bobot 0,3 (B)

yang memiliki
bobot kepenting erkisar antara 2,4-3,0 t zona kerentanan

gerakan t ada da enelitian s ang berada pada zona ini

pembobotan total de s da alz Ona, yaitu :, zona

kerentanan aka 1 ij ¢ bobot 1 -1,2, zona
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan sil penelitian dapat disi n.sebagai berikut:

2 satuan

i ks G

ﬁ‘%!:§$&£dl$‘40 \Vulkanik Agak

. Zona kerentanan gera ah sedang pada daerah penelitian
memiliki bobot 1 — 1,2. Daerah ini bisa dikembangkan menjadi
kawasan pemukiman, sawah dan perkebunan.

6. Zona kerentanan gerakan tanah sedang pada daerah penelitian
memiliki bobot 1,8. Daerah ini bisa dikembangkan menjadi kawasan
sawah dan perkebunan

7. Zona kerentanan gerakan tanah tinggi pada daerah penelitian memiliki

bobot 2,6-2,9. Daerah ini bisa dikembangkan menjadi kawasan

penyangga.
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5.2 Saran
1. Melakukan penanaman hutan kembali dan perawatan vegetasi pada
sekitar lereng daerah penelitian

2. Melakukan penanaman hutan kembali dan perawatan vegetasi pada
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